ISSN: 2723-1399

” e-ISSN: 2723-1488
/Y JURNAL AKUNTANSI KEUANGAN DAN TEKNOLOGI INFORMASI
: AKUNTANSI|
Available online at: http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JAKTA
DOI: https://doi.org/10.36085/jakta.v2il

DIGITALISASI SISTEM INFORMASI AKUNTANSI UMKM: ANALISIS KUALITATIF
BERBASIS TOE DAN RBV

Arif Rahman Hasdik!, Nurkholifah Burhanuddin?, Desi Ratna Dewi?
Universitas Negeri Makassar!->>
arif.rahman@unm.ac.id, nurkholifah@unm.ac.id, desiratnadewi@unm.ac.id

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Diterima: 04/05/2026 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis digitalisasi Sistem
Direvisi : 15/05/2026 Informasi Akuntansi (SIA) pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Disetujui: 21/05/2026 Menengah (UMKM) di Indonesia melalui pendekatan integratif
Technology-Organization-Environment (TOE) dan Resource-
Kata Kunci: Based View (RBV), serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
Sistem Informasi Akuntansi, memengaruhi adopsi dan keberhasilan implementasinya.
Digitalisasi Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh
Keywords: dari laporan pemerintah, data statistik, jurnal ilmiah nasional dan
Accounting Information internasional, serta laporan industri terkait digitalisasi UMKM
Systems, Digitalization selama periode 2016-2026. Analisis data dilakukan melalui

studi dokumentasi dengan model interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, serta diperkuat melalui teknik coding dan
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
teknologi, organisasi, dan lingkungan berperan penting dalam
mendorong adopsi SIA digital, sementara kapabilitas internal
organisasi seperti literasi digital dan kompetensi sumber daya
manusia menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi.
Digitalisasi SIA terbukti meningkatkan efisiensi operasional,
akurasi data, dan kualitas pengambilan keputusan pada UMKM,
meskipun masih dihadapkan pada hambatan berupa rendahnya
literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan kendala finansial.
Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
digitalisasi Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM tidak
hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan sumber daya internal dalam memanfaatkan teknologi
secara efektif dan berkelanjutan sehingga mampu menciptakan
nilai strategis dan meningkatkan daya saing usaha.

ABSTRACT

This study aims to analyze the digitalization of Accounting
Information Systems (AIS) in Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) in Indonesia through an integrated
Technology-Organization-Environment (TOE) and Resource-
Based View (RBV) approach, as well as to identify the factors
influencing technology adoption and implementation success.
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The research employed a descriptive qualitative method using
secondary data collected from government reports, statistical
databases, national and international scientific journals, and
industry reports related to MSME digitalization during the
2016-2026 period. Data were analyzed through documentation
studies using the Miles and Huberman interactive model,
consisting of data reduction, data display, and conclusion
drawing, supported by coding techniques and source
triangulation. The findings reveal that technological,
organizational, and environmental factors play significant roles
in encouraging the adoption of digital AIS, while internal
organizational capabilities, including digital literacy and human
resource competencies, determine implementation success.
Digital AIS has been shown to improve operational efficiency,
data accuracy, and decision-making quality among MSMEs,
although challenges such as low digital literacy, limited
infrastructure, and financial constraints remain. The study
concludes that the success of AIS digitalization in MSME:s is
determined not only by technology adoption but also by the
readiness of internal resources to utilize technology effectively
and sustainably, thereby creating strategic value and enhancing
business competitiveness.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi fenomena yang tidak terpisahkan dari perkembangan
ekonomi global, termasuk dalam praktik akuntansi dan pengelolaan keuangan usaha. Digitalisasi
mendorong perubahan mendasar dalam cara organisasi mengelola data dan informasi, terutama
melalui pemanfaatan sistem berbasis teknologi informasi. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), digitalisasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional,
transparansi, serta kualitas pengambilan keputusan berbasis data (Dimitriu & Matei, 2019; Al-
Okaily et al., 2020).NUMKM memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia,
baik dalam penciptaan lapangan kerja maupun kontribusi terhadap produk domestik bruto. Namun
demikian, sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan
keuangan, terutama terkait dengan penggunaan sistem pencatatan yang masih manual dan tidak
terstandarisasi. Kondisi ini menyebabkan rendahnya kualitas informasi keuangan, yang pada
akhirnya berdampak pada keterbatasan akses terhadap pembiayaan formal dan pengambilan
keputusan yang kurang optimal (Badan Pusat Statistik, 2023; Kementerian Koperasi dan UKM,
2022). Seiring dengan perkembangan teknologi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis digital
mulai banyak diperkenalkan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. SIA digital
memungkinkan pencatatan transaksi secara real-time, integrasi data yang lebih baik, serta
penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat dan cepat. Selain itu, teknologi berbasis cloud
memberikan fleksibilitas dalam akses data serta efisiensi biaya operasional (Romney & Steinbart,
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2020; Susanto, 2017). Meskipun demikian, tingkat adopsi SIA digital pada UMKM di Indonesia
masih menunjukkan variasi yang cukup tinggi.

Perbedaan tingkat adopsi tersebut menunjukkan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan UMKM dalam mengimplementasikan teknologi digital. Dalam hal ini, pendekatan
teoritis diperlukan untuk memahami dinamika tersebut secara komprehensif. Salah satu kerangka
yang banyak digunakan adalah Technology-Organization-Environment Framework, yang
menjelaskan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh tiga dimensi utama, yaitu faktor teknologi,
organisasi, dan lingkungan (Baker, 2012; Gangwar, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik teknologi, kesiapan organisasi, serta tekanan lingkungan eksternal memiliki peran
penting dalam menentukan keberhasilan adopsi teknologi digital (Awa et al., 2017).

Selain faktor eksternal, keberhasilan implementasi teknologi juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan internal organisasi. Perspektif Resource-Based View menekankan bahwa keunggulan
kompetitif organisasi ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya yang bersifat
strategis, seperti kompetensi sumber daya manusia, kapabilitas digital, serta sistem informasi yang
terintegrasi (Dubey et al., 2019; Chatterjee et al., 2021). Dalam konteks UMKM, kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif menjadi faktor kunci dalam menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan daya saing usaha (Scuotto et al., 2021). Meskipun berbagai penelitian
telah membahas adopsi teknologi pada UMKM, sebagian besar studi masih cenderung
memisahkan antara faktor eksternal dan internal dalam analisisnya. Padahal, integrasi antara kedua
perspektif tersebut sangat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dinamika digitalisasi sistem informasi akuntansi. Selain itu, penelitian dengan
pendekatan kualitatif berbasis data sekunder yang mengkaji fenomena ini secara mendalam di
Indonesia masih relatif terbatas (Putra & Santoso, 2022).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan pendekatan integratif
dengan menggabungkan kerangka TOE dan RBV untuk menganalisis digitalisasi sistem informasi
akuntansi pada UMKM di Indonesia. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi serta
implikasinya terhadap kemampuan strategis organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi sistem informasi akuntansi digital pada
UMKM berdasarkan kerangka TOE; (2) menganalisis peran sumber daya internal dalam
mendukung keberhasilan implementasi teknologi berdasarkan perspektif RBV; serta (3)
mengeksplorasi dinamika integrasi kedua kerangka tersebut dalam konteks digitalisasi UMKM di
Indonesia. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur dengan mengintegrasikan dua kerangka besar
dalam studi sistem informasi akuntansi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pelaku UMKM dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi
digitalisasi yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Informasi Akuntansi Digital

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang berfungsi untuk
mengumpulkan, memproses, dan menyajikan informasi keuangan yang digunakan dalam
pengambilan keputusan organisasi (Romney & Steinbart, 2020). Seiring dengan perkembangan
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teknologi, SIA mengalami transformasi menuju sistem digital yang terintegrasi dengan teknologi
berbasis cloud, big data, dan otomatisasi proses akuntansi (Dimitriu & Matei, 2019). Implementasi
SIA digital memberikan berbagai manfaat, seperti peningkatan efisiensi operasional, akurasi data,
serta kemampuan menyediakan informasi secara real-time (Al-Okaily et al., 2020). Selain itu,
penggunaan teknologi cloud memungkinkan fleksibilitas akses dan efisiensi biaya, terutama bagi
UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya (Chatterjee et al., 2021). Studi empiris
menunjukkan bahwa adopsi sistem akuntansi digital berkontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja keuangan dan pengambilan keputusan strategis (Scuotto et al., 2021). Namun demikian,
adopsi SIA digital pada UMKM masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya literasi
digital, keterbatasan sumber daya manusia, serta resistensi terhadap perubahan teknologi (Putra &
Santoso, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIA tidak hanya
ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh faktor organisasi dan lingkungan.

Technology—Organization—-Environment Framework (TOE)

Kerangka Technology-Organization-Environment Framework merupakan model yang
banyak digunakan untuk menjelaskan adopsi teknologi dalam organisasi. Model ini menyatakan
bahwa keputusan adopsi teknologi dipengaruhi oleh tiga dimensi utama, yaitu teknologi,
organisasi, dan lingkungan (Baker, 2012). Faktor teknologi mencakup karakteristik inovasi seperti
kompleksitas, kompatibilitas, dan manfaat relatif yang dirasakan oleh pengguna. Teknologi yang
mudah digunakan dan memberikan nilai tambah cenderung lebih cepat diadopsi (Gangwar, 2018).
Faktor organisasi meliputi ukuran organisasi, kesiapan sumber daya manusia, serta dukungan
manajemen. Organisasi dengan kapasitas internal yang baik cenderung lebih siap dalam
mengimplementasikan teknologi baru (Awa et al., 2017). Sementara itu, faktor lingkungan
mencakup tekanan eksternal seperti persaingan industri, regulasi pemerintah, dan dukungan
infrastruktur digital. Lingkungan yang kompetitif dan suportif dapat mendorong organisasi untuk
mengadopsi teknologi sebagai strategi peningkatan daya saing (Oliveira & Martins, 2018).
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kerangka TOE efektif dalam menjelaskan adopsi teknologi
digital pada UMKM, termasuk dalam penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis digital
(Alshamaila et al., 2013; Awa et al., 2017; Gangwar, 2018).

Resource-Based View (RBYV)

Pendekatan Resource-Based View menekankan bahwa keunggulan kompetitif organisasi
ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya internal yang strategis. Sumber daya
tersebut harus memiliki karakteristik valuable, rare, inimitable, dan non-substitutable (Barney,
1991). Dalam konteks digitalisasi, sumber daya strategis tidak hanya berupa aset fisik, tetapi juga
mencakup kapabilitas digital, pengetahuan, serta kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses bisnis (Dubey et al.,, 2019). Kapabilitas digital yang kuat
memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, serta kemampuan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis (Chatterjee et al., 2021). Penelitian empiris menunjukkan
bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi digital sebagai sumber daya strategis dapat
meningkatkan kinerja organisasi dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
(Scuotto et al., 2021). Oleh karena itu, keberhasilan digitalisasi tidak hanya bergantung pada
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adopsi teknologi, tetapi juga pada kemampuan organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan
teknologi tersebut secara optimal.

Integrasi TOE dan RBV dalam Digitalisasi SIA

Integrasi antara TOE dan RBV memberikan pendekatan yang lebih komprehensif dalam
memahami adopsi teknologi. TOE menjelaskan faktor-faktor eksternal dan kontekstual yang
mempengaruhi keputusan adopsi teknologi, sedangkan RBV menekankan peran sumber daya
internal dalam menentukan keberhasilan implementasi (Gangwar, 2018; Dubey et al., 2019).
Dalam konteks UMKM, integrasi kedua pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih
mendalam mengenai bagaimana faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan berinteraksi dengan
kapabilitas internal dalam mendorong digitalisasi sistem informasi akuntansi. Penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi faktor eksternal dan internal dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara signifikan melalui pemanfaatan teknologi digital (Scuotto et al., 2021). Namun
demikian, studi yang mengintegrasikan TOE dan RBV dalam konteks sistem informasi akuntansi
pada UMKM di Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji dinamika digitalisasi SIA menggunakan pendekatan
kualitatif berbasis data sekunder.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mengeksplorasi fenomena adopsi sistem informasi akuntansi digital pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami dinamika digitalisasi secara mendalam melalui interpretasi terhadap data yang tersedia,
tanpa melakukan pengujian hipotesis secara statistik. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna yang terkandung dalam fenomena
yang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
dikumpulkan dari berbagai sumber publik yang kredibel dalam rentang waktu 2016—2026. Sumber
data meliputi laporan tahunan dari Kementerian Koperasi dan UKM serta Badan Pusat Statistik
(BPS), data statistik ekonomi digital yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, artikel ilmiah dar1
jurnal terakreditasi nasional (SINTA) dan jurnal internasional bereputasi (Scopus) yang membahas
transformasi digital UMKM, serta laporan kinerja dari penyedia platform akuntansi digital seperti
Mekari Jurnal dan Accurate Online. Pemilihan sumber data dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek relevansi, kredibilitas, dan kebaruan informasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, mengkaji, dan mengelompokkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
digitalisasi sistem informasi akuntansi pada UMKM. Dalam penelitian ini, peneliti berperan
sebagai instrumen utama (human instrument) yang bertugas melakukan seleksi data, interpretasi,
serta pengembangan kategori analisis berdasarkan kerangka teori yang digunakan. Analisis data
dilakukan menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A.
Michael Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring dan menyederhanakan
informasi yang relevan terkait tren dan hambatan digitalisasi dari berbagai sumber data. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk matriks dan tabel untuk memudahkan identifikasi pola hubungan
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antar variabel. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi temuan serta
mengaitkannya dengan kerangka teori yang digunakan. Untuk memperkuat proses analisis,
penelitian ini juga menggunakan teknik coding yang meliputi open coding, axial coding, dan
selective coding. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan
dengan faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan dalam adopsi sistem informasi akuntansi
digital. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan menggunakan kerangka Technology-
Organization-Environment Framework dan Resource-Based View guna memahami faktor
determinan serta peran sumber daya internal dalam proses digitalisasi. Untuk menjaga keabsahan
data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan informasi
dari berbagai sumber, seperti laporan pemerintah, jurnal ilmiah, dan laporan industri. Pendekatan
ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil penelitian. Selain itu, konsistensi
antara data dan interpretasi juga dijaga untuk memastikan bahwa temuan yang dihasilkan memiliki
dasar yang kuat secara ilmiah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Makro: Tren Ekonomi Digital dan Target Nasional

Berdasarkan analisis data sekunder, ekonomi digital Indonesia menunjukkan pertumbuhan
yang sangat signifikan. Nilai ekonomi digital diproyeksikan meningkat hingga delapan kali lipat
pada tahun 2030, mencapai sekitar Rp4.531 triliun. Pertumbuhan ini didorong oleh berbagai
inisiatif strategis pemerintah, seperti program “UMKM Go Digital” dan pembangunan
infrastruktur digital melalui proyek Palapa Ring, yang bertujuan untuk memperluas akses internet
secara merata di seluruh wilayah Indonesia.

Tabel 1.
Perkembangan Digitalisasi UMKM di Indonesia
Tahun | Jumlah UMKM Kontribusi Fokus Kebijakan
Digital terhadap PDB
2022 19,5 juta 60,5% Pemulihan pasca
pandemi
2023 21,4 juta 61,07% Penguatan  ekosistem
digital
2024 23,2-30 juta Target peningkatan | E-katalog LKPP &
QRIS ASEAN
2025 25,5 juta >62% SDGs &  resiliensi
(proyeksi) ekonomi

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan signifikan jumlah UMKM yang terintegrasi
dalam ekosistem digital. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa pelaku usaha semakin menyadari
pentingnya teknologi sebagai alat untuk bertahan dan berkembang, terutama setelah pandemi.
Temuan ini memperkuat argumen bahwa digitalisasi bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan
strategis dalam menghadapi dinamika ekonomi global.
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Faktor Pendorong Adopsi SIA Digital (Pendekatan TOE)

Analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam kerangka Technology-Organization-
Environment Framework berperan signifikan dalam mendorong adopsi sistem informasi akuntansi
digital pada UMKM. Pertama, dari aspek teknologi, keunggulan relatif menjadi faktor utama.
Pelaku UMKM merasakan manfaat langsung berupa kecepatan penyajian laporan keuangan,
kemudahan monitoring arus kas, serta akurasi data yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan teori
adopsi teknologi yang menyatakan bahwa persepsi manfaat akan meningkatkan kecenderungan
penggunaan teknologi. Kedua, dari aspek organisasi, dukungan manajemen puncak menjadi
determinan penting. Komitmen pemilik usaha dalam menyediakan anggaran pelatihan serta
kesiapan perubahan sistem kerja menjadi kunci keberhasilan implementasi. Ketiga, dari aspek
lingkungan, tekanan kompetitif dan perubahan perilaku konsumen menjadi pendorong kuat.
Fenomena “fear of missing out” serta tuntutan transaksi non-tunai mendorong UMKM untuk
mengintegrasikan sistem kasir dengan pembukuan digital.

Studi Implementasi: Accurate Online dan Mekari Jurnal

Penggunaan aplikasi akuntansi berbasis cloud seperti Accurate Online dan Mekari Jurnal
menunjukkan dampak signifikan terhadap efisiensi operasional UMKM. Fitur seperti otomatisasi
rekonsiliasi bank , perhitungan pajak otomatis, dan manajemen inventaris multi-gudang
memberikan kemudahan dalam pengelolaan keuangan secara terintegrasi. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa UMKM sektor ritel dan kuliner yang mengadopsi sistem ini mengalami
peningkatan pendapatan sekitar 20-30%. Peningkatan ini terjadi akibat efisiensi distribusi,
pengelolaan stok yang lebih baik, serta integrasi dengan sistem pembayaran digital seperti QRIS.
Dalam perspektif Resource-Based View, penggunaan sistem ini dapat dikategorikan sebagai
penguatan kapabilitas digital yang berfungsi sebagai sumber daya strategis dalam meningkatkan
daya saing.

Analisis Lingkungan Makro (Pendekatan PEST)
Untuk memahami konteks yang lebih luas, analisis PEST menunjukkan bahwa digitalisasi
UMKM dipengaruhi oleh faktor eksternal yang kompleks:
o Politik: Kebijakan pemerintah terkait ekonomi digital memberikan kepastian
regulasi dan dukungan terhadap transformasi digital
e Ekonomi: Pertumbuhan transaksi digital dan sistem pembayaran meningkatkan
efisiensi biaya
e Sosial: Perubahan perilaku konsumen ke arah digital mendorong UMKM untuk
beradaptasi
o Teknologi: Inovasi seperti artificial intelligence dan analitik data meningkatkan
nilai tambah sistem akuntansi
Analisis ini menunjukkan bahwa lingkungan eksternal berperan sebagai katalis dalam
mempercepat adopsi teknologi, sesuai dengan dimensi lingkungan dalam TOE.

Hambatan Sistemik dan Tantangan

Meskipun peluang digitalisasi sangat besar, penelitian ini mengidentifikasi beberapa
hambatan utama.
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Tabel 2.
Hambatan Digitalisasi SIA pada UMKM
Kategori Deskripsi Dampak
SDM Literasi digital rendah Pemanfaatan sistem tidak optimal
Infrastruktur | Akses internet terbatas Gangguan sistem real-time
Finansial Biaya implementasi awal | Adopsi tertunda
Regulasi Kompleksitas pajak digital | Ketidakpastian kepatuhan

Hasil menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia menjadi hambatan paling dominan.
Sekitar 70% lebih pelaku UMKM belum memiliki kompetensi digital yang memadai, sehingga
menghambat optimalisasi penggunaan sistem. Dalam perspektif RBV, kondisi ini menunjukkan
bahwa kelemahan kapabilitas internal menjadi faktor penghambat utama dalam menciptakan
keunggulan kompetitif berbasis teknologi.

Implikasi Digitalisasi terhadap Efisiensi

Digitalisasi SIA memberikan dampak nyata terhadap efisiensi operasional UMKM. Hasil
analisis menunjukkan bahwa penggunaan sistem digital mampu menurunkan biaya operasional
rata-rata sebesar 17-20%, terutama melalui pengurangan penggunaan kertas, efisiensi waktu kerja,
serta peningkatan akurasi pencatatan.Selain itu, peningkatan kualitas data memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih tepat, khususnya dalam pengelolaan persediaan dan arus kas.
Hal ini berdampak pada optimalisasi penggunaan modal serta peningkatan kinerja usaha secara
keseluruhan.

Sintesis Temuan dan Kontribusi Teoretis
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi SIA pada UMKM
merupakan hasil interaksi antara faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan yang didukung oleh
kapabilitas internal organisasi. Integrasi antara TOE dan RBV menghasilkan pemahaman bahwa:
o TOE menjelaskan mengapa teknologi diadopsi
e RBV menjelaskan mengapa teknologi berhasil atau gagal dimanfaatkan
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi berupa penguatan model integratif
dalam kajian sistem informasi akuntansi, khususnya dalam konteks UMKM di negara
berkembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi sistem
informasi akuntansi (SIA) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
merupakan fenomena yang berkembang pesat dan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan
internal. Dari perspektif Technology-Organization-Environment Framework, faktor teknologi,
organisasi, dan lingkungan terbukti menjadi determinan utama dalam mendorong adopsi sistem
akuntansi digital, terutama melalui keunggulan relatif teknologi, dukungan manajemen, serta
tekanan kompetitif. Di sisi lain, berdasarkan perspektif Resource-Based View, keberhasilan
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implementasi digitalisasi sangat ditentukan oleh kapabilitas internal organisasi, khususnya
kompetensi sumber daya manusia dan kemampuan digital. Digitalisasi SIA terbukti memberikan
dampak positif terhadap efisiensi operasional, akurasi data, serta kualitas pengambilan keputusan.
Namun demikian, masih terdapat hambatan sistemik yang cukup signifikan, seperti rendahnya
literasi digital, keterbatasan infrastruktur, serta kendala finansial. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat dirumuskan pokok pikiran baru bahwa keberhasilan digitalisasi SIA pada UMKM tidak
hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya internal dalam
memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal dan berkelanjutan.
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